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Abstract 
Local wisdom is an important factor in maintaining ecosystem sustainability. 

Communities play a major role in conservation efforts based on local wisdom, which 

includes knowledge and beliefs passed down orally. However, local knowledge and 

beliefs risk fading over time, as people increasingly disregard things associated with 

mysticism. Therefore, this study was conducted to examine the influence of education 

and age on local knowledge and beliefs about the sacred fish through community 

discussions. The study took place from January to February in Darma Village, Darma 

District, Kuningan Regency. The results showed that education level and age did not 

significantly affect community knowledge. However, the level of belief was lowest 

among those with undergraduate education (75%), while all age groups showed the 

same level of belief (100%). Based on these findings, it is necessary to conduct 

educational outreach, particularly to enhance public understanding of the sacred fish 

and its habitat, in order to support the community's existing myth-based beliefs, and 

this should be followed by environmental campaigns. 

Keywords: Culture, Environment, Indigenous Knowledge, Local Wisdom, 

Traditional Beliefs 

 

 

 

Abstrak 
Kearifan lokal merupakan faktor penting dalam menjaga keberlangsungan ekosistem. 

Masyarakat memiliki peran utama dalam upaya konservasi berbasis nilai-nilai kearifan 

lokal yang meliputi pengetahuan dan kepercayaan lokal yang diturunkan turun-temurun 

secara lisan. Pengetahuan dan kepercayaan lokal masyarakat berpotensi luput dari 

masyarakat seiring berjalannya waktu karena semakin berkembangnya zaman 

masyarakat mulai menghiraukan hal-hal yang berbau mistis. Maka studi ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan usia terhadap pengetahuan dan 

kepercayaan lokal masyarakat terhadap ikan dewa melalui metode diskusi bersama 

masyarakat. Studi dilakukan pada Bulan Januari hingga Februari di Desa Darma, 

Kecamatan Darma, Kabupaten Kuningan. Hasil studi menunjukkan tingkat pendidikan 

dan usia masyarakat tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengetahuan 

masyarakat. Namun tingkat kepercayaan masyarakat pada tingkat pendidikan sarjana 

menunjukkan persentase terendah (75%) sedangkan berdasarkan kelompok usia 

seluruhnya memiliki persentase yang sama (100%). Berdasarkan hasil studi, perlu 

dilakukan penyuluhan khususnya mengenai pemahaman masyarakat terkait ikan dewa 

dan habitatnya untuk mengiringi kepercayaan terhadap mitos yang melekat pada 

masyarakat serta ditindaklanjuti dengan kampanye lingkungan. 
 

Kata Kunci: Budaya, Kearifan lokal, Kepercayaan, Lingkungan, Pengetahuan 

Lokal 
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Pendahuluan 

Degradasi lingkungan merupakan ancaman nyata 

bagi keberlangsungan sumber daya alam khususnya 

sektor perikanan. Degradasi lingkungan yang 

disebabkan oleh alih fungsi lahan, perindustrian, 

pemukiman, perkebunan, eksploitasi, dan persaingan 

penggunaan air dapat mengganggu keberlangsungan 

ekosistem (Prianto et al., 2015). Berdasarkan data 

yang dihimpun oleh Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan, tidak sedikit sungai yang mengalami 

kerusakan akibat dari pencemaran. Terdapat 101 dari 

105 sungai di Indonesia yang tercemar sedang 

hingga berat (Walhi, 2021). Di antara berbagai 

ekosistem perairan daratan (inland water), sungai 

memiliki peran penting sebagai habitat sumber daya 

ikan lokal dan asli seperti ikan dewa. Ikan dewa 

merupakan ikan yang cukup sensitif terhadap 

kualitas air (Rumondang et al., 2023). Ikan dewa 

banyak ditemukan di bagian sungai khususnya 

bagian hulu yang berarus, substrat batuan berpasir, 

dan air yang jernih (Yuhana et al., 2021).  

Kondisi lingkungan yang tidak mendukung 

keberlangsungan hidup ikan dewa bahkan tingginya 

permintaan pasar menyebabkan ikan dewa terancam 

punah (Rahmadian & Fathurrohman, 2023). Namun 

di beberapa daerah ikan dewa merupakan ikan yang 

dilindungi dan ikan yang dianggap sakral oleh 

masyarakat setempat seperti di Kabupaten 

Kuningan, Jawa Barat (Gumilar, 2016). 

Ikan dewa menjadi icon Kabupaten Kuningan dan 

lokasi keberadaan ikan dewa pun merupakan tempat-

tempat yang disakralkan oleh masyarakat setempat 

(Alyandra & Soewardikoen, 2017). Nilai-nilai 

kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun 

melibatkan berbagai stakeholder sebagai upaya 

konservasi ikan dewa dan habitatnya. Pemerintah 

daerah menetapkan ikan dewa sebagai warisan 

leluhur sehingga menjadi ciri khas daerah tersebut 

dan masyarakat menghormati keberadaan ikan dewa 

sebagai ikan yang tidak diperlakukan sebagai ikan 

pada umumnya. Ikan dewa di Kabupaten Kuningan 

tidak diperbolehkan untuk dikonsumsi, diambil, 

bahkan dipindahkan dari habitatnya. Menurut 

kepercayaan masyarakat setempat, apabila terdapat 

seseorang yang berani melakukan hal tersebut akan 

mengalami musibah. Nilai-nilai inilah yang menjaga 

kelestarian ikan dewa hingga saat ini di Kabupaten 

Kuningan (Gumilar, 2016). 

Masyarakat memiliki peran utama dalam upaya 

pelestarian ikan dewa di Kabupaten Kuningan. 

Dalam kepercayaan lokal yang diturunkan secara 

temurun serta menghargai ikan dewa sebagai 

warisan sejarah menjadi nilai yang harus tetap ada 

untuk menjaga kelestarian ikan dewa dan habitatnya. 

Nilai-nilai kearifan lokal meliputi pengetahuan dan 

kepercayaan lokal dapat dipengaruhi oleh 

pendidikan dan usia seseorang. Bagaimana 

masyarakat melihat perspektif ikan dewa yang 

dikaitkan dengan hal-hal mitos dari latar belakang 

masyarakat yang berbeda. Pengetahuan dipengaruhi 

berbagai faktor diantaranya adalah pendidikan, usia, 

sosial budaya, ekonomi, lingkungan, pengalaman, 

dan media masa (Iswandari et al., 2023). Begitu pula 

kepercayaan masyarakat terhadap mitos dapat 

dipengaruhi oleh pendidikan. Pendidikan dapat 

membuka pikiran dan membuat seseorang dapat 

berpikir secara logis. Maka dari itu semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka tingkat kepercayaan 

terhadap mitos semakin rendah (Ramadhani & 

Ervan, 2023). 

Penyuluhan serta pendampingan masyarakat sebagai 

proses peningkatan pengetahuan, pendidikan dan 

keterampilan masyarakat terutama dalam upaya 

pelestarian Ikan Dewa harus didasarkan pada 

pemahaman budaya dan adat yang ada di kelompok 

atau entitas masyarakat. Studi ini sebagai bagian 

pendampingan masyarakat yang bertujuan untuk 

memahami beberapa kategori masyarakat terutama 

usia dan pendidikan dalam upaya penyuluhan 

konservasi ikan dewa dengan mengetahui bagaimana 

kondisi faktual tingkat kepercayaan dan pengetahuan 

lokal masyarakat terhadap ikan dewa berdasarkan 

usia dan tingkat pendidikan masyarakat. Maka dari 

itu hasil yang diperoleh dari studi ini dapat 

memberikan acuan atau rekomendasi sasaran yang 

tepat untuk dilakukan penyuluhan yang meliputi 

informasi serta upaya konservasi ikan dewa. 

 

Materi dan Metode Pelaksanaan 

Metode dalam studi ini dilakukan secara purpossive, 

responden ditentukan berdasarkan tujuan dan 

informasi yang ingin diperoleh (Dwijayati et al., 

2016). Diskusi dilakukan bersama dengan 

masyarakat lokal yang mencakup 30 responden dari 

Desa Darma, Kabupaten Kuningan diikutsertakan 

pada kegiatan di Bulan Februari tahun 2025. Studi 

ini menggunakan instrumen berupa kuesioner. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

berupa daftar pertanyaan atau pernyataan secara 

tertulis yang ditujukan kepada responden (Nasution, 

2020). Pertanyaan yang ditujukan berupa pertanyaan 
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mengenai pengetahuan lokal masyarakat mengenai 

pemahaman secara umum serta kepercayaan 

masyarakat terhadap mitos-mitos yang berkaitan 

dengan ikan dewa. Selain itu, informasi responden 

yang dicantumkan berupa informasi pendidikan 

terakhir dan usia untuk mengetahui bagaimana 

respon masyarakat terhadap pengetahuan dan 

kepercayaan masyarakat berdasarkan informasi 

tersebut. Data dan informasi yang dikumpulkan 

disajikan dalam grafik kemudian dianalisis secara 

deskriptif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Pengetahuan dan Kepercayaan Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan 

Pengetahuan masyarakat mengenai ikan dewa 

meliputi pertanyaan umum dan sederhana mengenai 

ikan dewa dan habitatnya yang berada di lingkungan 

sekitar masyarakat. Pengetahuan masyarakat 

mengenai ikan dewa dikorelasikan dengan tingkat 

pendidikan masyarakat. Menurut Sari et al. (2025) 

tingkat pendidikan mempengaruhi pemahaman 

seseorang terhadap informasi yang didapat dan 

meningkatkan tingkat pengetahuan. Selain itu 

tingkat pendidikan dapat mempengaruhi persepsi 

seseorang dalam menerima informasi dan 

menciptakan ide-ide baru. 

 

 

Gambar 1. Persentase Tingkat Pengetahuan dan 

Kepercayaan Masyarakat Lokal Desa Darma, Kuningan 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Gambar 1 menunjukkan hasil diskusi melalui 

wawancara dengan masyarakat dengan persentase 

tingkat pengetahuan responden tertinggi terdapat 

pada kategori masyarakat pada tingkat pendidikan 

SMP sebanyak 20 orang (71%) dan yang terendah 

pada tingkat pendidikan SMA sebanyak 4 orang 

(58%). 

Pengetahuan terhadap ikan dewa menunjukkan tidak 

adanya korelasi dengan tingkat pendidikan 

masyarakat. Golongan masyarakat berdasarkan 

tingkat pendidikan tidak memiliki pengetahuan yang 

sama. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat 

pendidikan formal tidak selalu menjadi penentu 

utama dalam membentuk pengetahuan seseorang. 

Faktor lain seperti akses terhadap informasi, 

pengalaman, dan minat pribadi memiliki kontribusi 

lebih besar dalam membentuk tingkat pengetahuan 

responden. Masyarakat yang memiliki tingkat 

pengetahuan tertinggi merupakan masyarakat yang 

terpapar langsung dengan informasi ikan dewa di 

lingkungan sekitarnya. Maka dari itu, pendidikan 

formal bukanlah satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan seseorang. Tingkat 

pengetahuan masyarakat dapat ditingkatkan melalui 

akses informasi, pengalaman pribadi, dan 

keterlibatan sehingga dapat terpapar oleh informasi 

terkait (So’o et al., 2022). Lingkungan dan sistem 

sosial budaya sekitar dapat mempengaruhi kondisi 

dan pola pikir seseorang dalam menerima informasi 

begitu pula informasi yang didapatkan di lingkungan 

yang berbeda akan berbeda pula sehingga terbentuk 

persepsi masyarakat yang beragam (Fitriani & 

Andriyani, 2015). Tingkat pengetahuan tidak mutlak 

bergantung pada tingkat pendidikan seseorang. 

Pengetahuan dapat dimiliki melalui berbagai cara 

dan tidak hanya diperoleh dari pendidikan formal 

(Ar-Rasily & Dewi, 2016).  

Kepercayaan lokal merupakan salah satu pola upaya 

konservasi dalam pemanfaatan dan pengelolaan 

sumber daya alam yang menjadi keterikatan antara 

manusia dengan alam (Seprianto et al., 2017). 

Kepercayaan masyarakat Desa Darma terhadap 

mitos ikan dewa meliputi kepercayaan yang 

diwariskan secara turun-temurun secara lisan yaitu 

ikan dewa tidak boleh diambil dan dikonsumsi, 

jumlah ikan dewa tidak berkurang atau bertambah, 

ikan dewa harus diperlakukan layaknya manusia, 

ukuran ikan dewa di Obyek Wisata Balong Keramat 

Darmaloka tidak sebesar ikan dewa di tempat 

lainnya, dan ikan dewa merupakan ikan jelmaan 

santri. Dari mitos-mitos tersebut berdasarkan hasil 

diskusi, tingkat kepercayaan masyarakat pada 

tingkat pendidikan Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas 

menunjukkan persentase tertinggi (100%), 

sedangkan pada responden dengan tingkat 

pendidikan sarjana memiliki persentase tingkat 

kepercayaan yang lebih rendah (75%). Walaupun 

pendidikan dengan kepercayaan masyarakat 

67%

100%

71%

100%

58%

100%

63%

75%

Pengetahuan

Kepercayaan

Persentase

SD SMP SMA D3/S1/S3
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terhadap mitos tidak memiliki korelasi yang linear 

tetap menunjukkan penurunan persentase tingkat 

kepercayaan pada responden dengan tingkat 

pendidikan sarjana. Menurut Ramadhani & Ervan 

(2023), kepercayaan masyarakat terhadap mitos 

salah satunya dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan akan semakin 

sulit seseorang menerima informasi yang tidak logis 

dan rasional.  

 

Pengetahuan dan Kepercayaan Berdasarkan 

Kelompok Usia 

Usia merupakan salah satu tanda kedewasaan fisik 

dan psikologis dalam menerima dan merespon objek 

yang terdapat di sekitarnya. Usia mempengaruhi 

seseorang berpikir secara logis, sehingga 

berpengaruh terhadap kualitas pengetahuan dan 

bagaimana seseorang merespon dengan hal-hal yang 

tidak logis (Padu et al., 2014).  Usia mempengaruhi 

pola pikir seseorang, sehingga semakin 

bertambahnya usia akan beriringan dengan 

perkembangan pengetahuannya. 

 

 

Gambar 2. Persentase Tingkat Pengetahuan dan 

Kepercayaan Masyarakat Lokal Desa Darma, Kuningan 

Berdasarkan Usia 

 

Gambar 2 menunjukkan hasil diskusi melalui 

wawancara dengan masyarakat bahwa tingkat 

pengetahuan tertinggi terdapat pada kelompok usia 

10-19 tahun sebanyak 13 orang (71%) dan yang 

terendah terdapat pada kelompok usia 30-49 tahun 8 

orang (63%).  

Dari data yang tersebut kelompok usia masyarakat 

tidak menunjukkan hasil yang signifikan terhadap 

tingkat pengetahuan masyarakat. Hal ini tidak 

menutup kemungkinan bahwa pengetahuan 

masyarakat dapat berasal dari sumber informasi 

yang didapatkan dari lingkungan sekitarnya 

sehingga membentuk pengetahuan yang dimilikinya 

dalam jangka waktu yang lama (Ar-Rasily & Dewi, 

2016). 

Usia tidak menjadi satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. 

Tingkat pengetahuan yang rendah tidak mutlak 

disebabkan oleh usia yang masih belia dan tidak 

menjamin orang yang lebih tua memiliki 

pengetahuan yang lebih tinggi. Pengetahuan 

merupakan hasil dari proses pengembangan diri 

melalui sebuah pembelajaran yang tidak hanya 

didapatkan dari pendidikan formal. Kemudian 

seiring bertambahnya usia, kemampuan kognitif 

seperti pola pikir dan daya tangkap akan menurun 

(Syarafina & Pradana, 2023). 

Berdasarkan studi yang telah dilakukan, tingkat 

kepercayaan dari berbagai kelompok usia 

masyarakat menunjukkan nilai yang sama (100%), 

artinya masyarakat di Desa Darma masih memegang 

prinsip nilai kearifan lokal dengan menghargai 

sumber daya alam yang diwariskan. Larangan 

penangkapan ikan dewa menjadi nilai kearifan lokal 

yang mengikat masyarakat dengan persepsi bahwa 

ikan tersebut merupakan makhluk sakral. 

Masyarakat lokal mempercayai kesialan akan 

menimpa orang-orang yang melanggar aturan 

tersebut. Hal ini dapat berdampak positif terhadap 

kelestarian ikan dewa dan habitatnya, karena dengan 

kepercayaan tersebut masyarakat akan mematuhi 

larangan-larangan yang memiliki makna upaya 

konservasi ikan dewa dan lingkungan perairan.  

Seperti halnya penerapan konservasi berdasarkan 

larangan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat di 

Negeri Hutumuri dan Negeri Hukurila, Kecamatan 

Leitimur Selatan, Maluku yaitu sasi laut. Sasi laut 

merupakan larangan penangkapan beberapa jenis 

biota laut seperti ikan pari, ikan garopa, ikan duyung, 

kepiting kenari, dan siput jenis Loa (Badaruddin et 

al., 2021). Prinsip-prinsip konservasi melalui 

pendekatan kearifan lokal melibatkan masyarakat 

lokal sebagai peran utama pelaku konservasi. 

Larangan yang dipercaya sebagai hukum adat justru 

memiliki makna untuk melindungi sumber daya 

alam di sekitar mereka.    

Simpulan 

Masyarakat Desa Darma, Kabupaten 

Kuningan, secara umum memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi terhadap mitos-mitos ikan 

dewa. Kepercayaan ini berperan penting dalam 

menjaga kelestarian ikan dewa karena mengandung 
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nilai-nilai kearifan lokal yang mendukung upaya 

pelestarian lingkungan perairan dari ancaman 

degradasi dan eksploitasi lingkungan perairan. 

Namun, kepercayaan yang kuat belum diikuti 

dengan tingkat pengetahuan yang memadai 

mengenai konservasi ikan dewa itu sendiri. Oleh 

karena itu, diperlukan penyuluhan dan pembinaan 

yang merata, tidak hanya mencakup tingkat 

pendidikan tetapi juga mencakup seluruh kelompok 

usia. Penyuluhan yang tepat dapat meningkatkan 

pemahaman masyarakat, memperkuat keterkaitan 

antara kepercayaan dan pengetahuan, serta 

mendukung pelestarian nilai budaya sekaligus 

konservasi lingkungan. Temuan ini dapat menjadi 

landasan dalam merancang strategi konservasi 

berbasis budaya lokal di wilayah perairan lainnya. 

Sebagai tindak lanjut, kegiatan ini dapat diperkuat 

dengan melakukan kampanye lingkungan yang 

melibatkan berbagai elemen masyarakat, termasuk 

tokoh adat, pemuda, dan pelajar, guna meningkatkan 

kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga 

kelestarian habitat ikan dewa secara berkelanjutan. 
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